


PPENYUCIAN MANUSIA — Lukisan bertitel Pensucian Manusia inf menggambarkan bahwa manusia saat ini

bersih lagi. sehingga harus disucikan dengan menyiramnya bunga, agar manusia itu bisa berfikir jemin dan bersih,
‘seni tersebut satu dari 31 lukisan Zulfa Hendra yang dipamerkan sejak tanggal 13 April mendatang di Dirix Art Gallery

ZulfaHendra Tampilkan Sifat-sifat Manusia
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Seport dalam lukisan ber
dul Pensucian Manusia,
barkan manusia saat ini vang
sudah tidak bersih, sehingga

arus disiram denga kembang
bunga) agar jiwanya kembali
bersih dan jernih, selanjutnva
manusia_tersebut diharapkan
bisa berfikir jernih.

Sedangkan lukisan yang
dipamerkan ini antara lain
berjudul Nada Jiwa (2003),
Mainan Maodern (3001), Keingin
an (2001), Irama Tkuti Irama
Duramakan (2002), Menatap
Masa (2003). Dalam pameran
tunggalnya, Zulfa Hondrameng
aku, merasakan dalam interpre-
tasinya implisit lewat bahasa
figur yang simbolik dan keadaan
yang sesungguhnya.

Zulfa Hendra yang selama
am bertompat tinggal \n\1
Banguharjo, Sewon, Bantul,
sejak 1995 telah akuif ber-

pameran di berbagaitempat, baik
di Yogya maupun di kota-kota
besarlainnya Sebut sajasemisal
di Yogya. dia pernah menggelar
karyanya bersama Kelompok
Sakato (1995 pada event ta-
hunan );_:—;l_\r;d csenian Yogva-
karta (FKY), dalam pameran
Dialog Dua Kota di Purna
Budaya Yogyadandi TINJakarta
(1996
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